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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian mengenai implementasi Problem Based Learning di MI 

Tanwirul Fuad dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus. Menurut Poerwandari, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi 

wawancara, catatan lapangan, gambar, foto rekaman video dan lain-lain. 

Pendekatan kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah16. 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus karena desain ini 

merupakan strategi yang lebih cocok apabila pokok pertanyaan suatu penelitian 

berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang 

untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus 

penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam 

konteks kehidupan nyata. Studi kasus juga dilakukan untuk memperoleh 

pengertian yang mendalam mengenai situasi dan makna sesuatu atau subjek 

yang diteliti. Selain itu, studi kasus juga lebih menekankan mengkaji variabel 

yang cukup banyak pada jumlah unit yang kecil. Selain, juga studi kasus dapat 

 
16 Poerwandari, E.K, 2009, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia, Edisi Ketiga, Cetakan Ke-

3, Depok: LPSP3Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 34 
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membuat peneliti memiliki pemahaman yang utuh dan terintegrasi mengenai 

interelasi berbagai fakta dan dimensi dari kasus khusus yang dikaji.17 

Menurut Winkel, tujuan studi kasus adalah untuk memahami individu 

secara mendalam tentang perkembangan individu dalam penyesuaian dengan 

lingkungan. Penelitian studi kasus bukan sekedar menjawab pertanyaan 

penelitian tentang apa‟ (what) obyek yang diteliti, tetapi lebih menyeluruh dan 

komprehensif lagi adalah tentang bagaimana‟ (how) dan mengapa‟ (why) objek 

tersebut terjadi dan terbentuk sebagai dan dapat dipandang sebagai suatu kasus. 

Sementara itu, strategi atau metode penelitian lain cenderung menjawab 

pertanyaan siapa (who), apa (what), dimana (where), berapa (how many) dan 

seberapa besar (how much). Dalam penelitian kualitatif perlu menekankan pada 

pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi penelitian, agar peneliti 

memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi kehidupan nyata.18 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti pada penelitian kualitatif merupakan suatu 

keharusan, karena penelitian jenis ini lebih mengutamakan temuan observasi 

terhadap berbagai fenomena yang ada maupun wawancara yang dilakukan 

peneliti sendiri sebagai instrument kunci (key instrument) pada latar alami 

penelitian secara langsung. Menurut Bogdan dan Bicklen peneliti sebagai 

nstrumen sekaligus sebagai pengumpul data. Dengan meggunakan instrument 

manusia, data dapat diperoleh secara alami dan sesuai dengan 

 
17 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2019), 143 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 168. 
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kondisisesungguhnya. Oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan untuk 

penelitian kualitatif mutlak diperlukan.19 

C. Lokasi Penelitian 

Peneliti memilih lokasi penelitian yang bertempat di Madrasah Ibtidaiyah 

Tanwirul Fuad Sumberjo Kandat. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena 

tertarik dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Tanwirul Fuad Sumberjo Kandat selama masa pandemi berlangsung. 

D. Sumber Data 

Sumber Data di dalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting, 

karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Oleh 

karenanya, sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan metode 

pengumpulan data. Sumber data terdiri dari : sumber data pimer dan sumber 

data sekunder.  

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung 

dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data 

primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. 

Pada penelitian ini jawaban data primer diperoleh dari hasil 

wawancara dari kepala Madrasah, waka kurikulum, guru mata pelajaran 

dan beberapa siswa di madrasah tersebut. 

 

 
19 Abdul Halim, Mengelola Bantuan Operasional Sekolah Dengan Baik (Surabaya: Jakad Media Publishing, 

2018), 13. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai 

bentuk. Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data yang sudah 

diolah sedemikian rupa sehingga siap digunakan dalam statistik biasanya 

tersedia pada lembaga yang berhubungan dengan pengunaan data.20 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan 

dan yang tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekunder didapat 

dari lembaga pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini.  

E. Pengumpulan Data 

Menurut Moleong, penelitian kualitatif akan senantiasa berhubungan 

dengan subjeknya. Hubungan yang memerlukan kualitas pribadi terutama pada 

waktu proses wawancara, obeservasi terhadap siswa, dan dokumentasi.  

1. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

Wawancara ini digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari response 

secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. Ada beberapa faktor 

yang akan mempengaruhi arus informasi dalam wawancara, dan situasi 

wawancara. Menurut Nasution wawancara adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.21 

 
20 Daniel, Moehar, Metode Penelitian Sosial Ekonomi. (Jakarta : Bumi Aksara. 2002), 113. 
21 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 82. 
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Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan kepala Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Tanwirul Fuad Sumberjo Kandat, waka kurikulum, 

guru mata pelajaran Fiqih dan beberapa siswa. 

2. Observasi  

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yan dilakukan. Apabila objek 

penelitian bersifat perilaku, tindakan manusia, dan fenomena alam 

(kejadian-kejadian yang ada dialam sekitar), proses kerja, dan penggunaan 

responden kecil. Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan melaui 

partisipasi atau non-partisipasi. Dalam observasi partisipasi (participatory 

observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, 

pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta pelatiahan. Dalam 

observasi non-partisipatif (non-participatory observation) pengamat tidak 

ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamatai kegiatan, tidak 

ikut dalam kegiatan.22 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik non interaksi yang dilakukan oleh si 

peneliti agar data yang diperoleh semakin kuat. Untuk memperoleh data 

ini dengan cara melakukan suatu pengamatan berkas dari madrasah dan 

arsip guru sebagai acuan dalam hasil penelitian. 

 

 

 
22 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 87. 
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F. Analisis Data 

Tujuan analisis data adalah menegendalikan data agar sistematis 

dan sesuai dengan perumusan masalah. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan analisis data secara induktif yaitu analisis diawali dengan 

melakukanya wawancara, pembahasan, bukti pendukung dan diakhiri 

dengan kesimpulan. 

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti 

menggunakan model Miles and Huberman. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 

selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data, yaitu, data reduction, data display, dan conclusion 

drowing/verification. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan.  

a. Credibility  

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 
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b. Transferability  

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. 

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih dapat 

diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat 

bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan 

dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai 

transfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Dependability  

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain 

beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila 

penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang 

sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian dependability 

dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau pembimbing yang 

independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian.  

Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan 

masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis 

data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil 

pengamatan.  
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d. Confirmability  

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil 

penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses 

yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

confirmability. Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda 

antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi 

sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah 

disajikan dapat dipertanggung jawabkan 

H. Tahap-tahap penelitian 

Tahap penelitian adalah langkah- langkah atau cara-cara 

peneliti mengadakan penelitian untuk mencari data. Dalam 

penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistemastis maka 

disusun tahapan-tahapan penelitian seperti yang dikemukakan 

Moleong, yakni:23 

1. Tahap Pra-Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yakni 

menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan, mengurus 

perizinan, sampai dengan penjajakan lapangan24. Peneliti 

mengadakan survei pendahuluan yakni dengan mencari subjek 

 
23 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 103-105. 
24 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, Kebudayaan dan 

Keagamaan, (Bandung: Nilacakra Publishing House,2018), 76. 
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sebagai narasumber25. Selama proses survei ini peneliti 

melakukan penjajagan lapangan (field study) terhadap latar 

penelitian, mencari data dan informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. Peneliti juga menempuh upaya 

konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku dan 

referensi pendukung penelitian26. Pada tahap ini peneliti 

melakukan penyusunan rancangan penelitian yang meliputi 

garis besar metode penelitian yang digunakan dalam 

melakukan penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan merupakan tahapan studi 

terfokus yang dilakukan di lapangan dengan kegiatan 

pengumpulan data melalui wawancara, pengamatan, dan 

pengkajian dokumen.27 

3. Tahap analisis data 

Peneliti dalam tahapan ini melakukan serangkaian 

proses analisis data kualitatif sampai pada interpretasi data-

data yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu peneliti juga 

menempuh proses triangulasi data.28 

4. Tahap evaluasi dan pelaporan 

Dari data yang dikumpulkan peneliti disusun menjadi 

sebuah laporan dari hasil penelitian dan dikemas menjadi 

 
25 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 105. 
26 Zainal arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2014), 171. 
27 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 105. 
28 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama:2009), 339. 
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skripsi. Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi 

dan pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah 

ditentukan.29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
29 Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Voliditas Data Melalui Triangulasi pada Penelitian Kualitatif, Jurnal teknologi 

Pendidikan, Vol.10 No.1 (April 2010), 56.  


